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Abstrak. This study aims to determine audit planning applied by XYZ Accounting Firm and comparing it
with audit planning estabilished by Public Accountant Professional Standards in Indonesia. Descriptive
qualitative method is used involving interview and oservation techniques for data collections. The results
state that the audit planning carried out by XYZ Accounting Firm consists of 8 stages, namely: 1) Client
acceptance and initial audit planning; 2) Understanding the business entity, 3) Assessing business risks,
4) Establishing preliminary analytical procedures; 5) Determining materiality; 6) Understanding the
internal control system; 7) Assess the risk of fraud and; 8) Develop an audit program. After comparing the
data, it can be concluded that the implementation of audit planning implemented by XYZ Accounting Firm
is in accordance with the audit planning established by the Public Accountant Professional Standards.
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Abstrak. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana perencanaan audit yang dilakukan oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP) XYZ sekaligus membandingkannya dengan perencanaan audit yang
ditetapkan oleh Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Metode penelitian yang digunakan yakni
kualitatif deskriptif dengan melibatkan teknik wawancara dan observasi untuk pengambilan data. Hasil
penelitian menyatakan bahwa perencanaan audit yang dilakukan oleh KAP XYZ terdiri dari 8 tahapan
meliputi: 1) Penerimaan klien dan perencanaan audit awal; 2) Pemahaman atas entitas bisnis; 3) Menilai
risiko bisnis; 4) Menetapkan prosedur analitis pendahuluan; 5) Menentukan materialitas; 6) Memahami
sistem pengendalian internal; 7) Menilai risiko kecurangan dan; 8) Menyusun audit program. Setelah
dilakukannya perandingan data, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan perencanaan audit yang diterapkan
oleh KAP XYZ telah sesuai dengan perencanaan audit yang ditetapkan oleh Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP).

Kata Kunci: Perencanaan Audit, Akuntan Publik, SPAP

PENDAHULUAN

Profesi akuntan publik adalah akuntan yang telah memperoleh izin yang memiliki
kewajiban untuk menyediakan jasa assurance, terdiri dari jasa audit untuk mengaudit data
keuangan masa lalu serta jasa assurance lainnya yang berkaitan dengan akuntansi, manajemen,
dan keuangan. Di samping memiliki kewajiban, akuntan publik juga memiliki hak untuk
mendapat imbalan, perlindungan hukum, serta data, informasi, maupun dokumen lain yang terkait
dengan penyediaan jasa, yang diatur oleh UU RI Nomor 5 Tahun 2011 mengenai Akuntan Publik.

Secara umum, akuntan publik sangat penting dalam menawarkan layanan unik terkait audit
laporan keuangan. Selain itu, mereka juga memegang tanggung jawab terkait opini berkaitan
dengan ekuitas laporan keuangan. Kepercayaan yang diberikan kepada akuntan publik oleh pihak-

Received Juli, 2024, Revised Agustus 10, 2024,September 01, 2024
* Endah Susilowati, endahs.ak@upnjatim.ac.id




pihak berkepentingan, mengharuskan mereka patuh akan kode etik profesi. Untuk mencapai
kualitas audit yang baik dan memiliki laporan keuangan yang relevan dan dapat dipercaya sebagai
dasar penilaian, hal ini mengatur bagaimana mereka bertindak ketika melakukan pekerjaannya.

Maraknya kasus pelanggaran akuntan publik menyebabkan muncul keraguan atas kinerja
mereka hingga saat ini. Skandal manipulasi laporan keuangan yang tinggi disebabkan konflik
kepentingan antara berbagai pihak. Skandal ini melibatkan berbagai aspek dalam manajemen
perusahaan (Qatrunnada & Sundari, 2021). Indonesia beberapa kali mengalami kasus manipulasi
laporan keuangan yang melibatkan perusahaan besar seperti kasus PT Jiwasraya yang tercatat
sebagai salah satu skandal korupsi terbesar dengan potensi kerugian negara yang mencapai
Rp16,8 triliun pada tahun 2018. Tidak hanya itu, kasus dugaan penggelembungan dana pada 2019
oleh PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) mencapai Rp4 triliun diakun aset tetap, piutang,
dan persediaan juga merupakan tindakan pelanggaran atas standar akuntansi. Dalam rangka
meningkatkan profesionalisme sebagai akuntan publik, auditor harus mematuhi pedoman yang
ditentukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, yakni Standar Profesional Akuntan Publik.

Bab 1 Pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun 2012 tentang Komite Profesi
Akuntan Publik mendefinisikan SPAP (Standar Profesi Akuntan Publik) sebagai standar yang
wajib diikuti oleh akuntan publik sebagai ukuran kualitas dalam memberikan jasanya. SPAP
merupakan hasil pengembangan berkelanjutan yang dimulai pada tahun 1973. Standar ini
awalnya dibuat oleh komite di bawah IAl, yaitu Komite Norma Pemeriksaan Akuntan. Standar
audit membantu auditor melakukan pekerjaannya dengan bertindak sebagai pedoman. Konsep
mendasar yang menjadi landasan standar ini sangat penting karena memberikan panduan dan
metrik kualitas yang dapat dijadikan dasar dalam proses audit (Alvin, Arens & Elder Beasley,
2021).

Seorang auditor perlu melakukan perencanaan audit sebelum memulai pengauditan
terhadap laporan keuangan klien. Hal ini penting karena beberapa alasan utama. Pertama,
perencanaan audit membantu auditor dalam mempersiapkan informasi dan bukti-bukti yang
diperlukan dari klien sebelum memulai proses pengauditan. Kedua, perencanaan juga membantu
dalam mengontrol biaya audit agar tetap dalam batas yang wajar. Terakhir, perencanaan audit
membantu mencegah terjadinya kesalahpahaman antara auditor dan klien selama proses audit
berlangsung (Sari, 2024). Perencanaan audit atau audit planning adalah langkah penting atas
setiap penugasan audit bagi auditor, baik audit keuangan, khusus, atau kinerja (masing-masing
dengan serangkaian tujuan) (Evayanti et al., 2021). Hal ini merupakan tahap awal dalam proses
audit, dimana dalam prosesnya auditor akan melakukan perencanaan strategi dan pendekatan
untuk menjalankan audit secara efektif. Tujuan dilakukannya perencanaan adalah untuk
menjamin audit yang berkualitas, ekonomis, serta efisien Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan
tersebut, perencanaan audit harus berpedoman pada SPAP. Dengan mengikuti SPAP, auditor
dapat memastikan bahwa audit telah terlaksana dengan efektif dan efisien, serta mematuhi standar
profesional yang ditetapkan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas audit tetapi juga
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan yang diaudit.

KAP XYZ merupakan badan usaha yang memberikan jasa profesional di bidang akuntansi
terkait audit laporan keuangan, penyusunan laporan keuangan, jasa pajak serta konsultasi
manajemen. Perubahan regulasi secara cepat dan kompleks menjadi tantangan tersendiri bagi
pihak KAP dalam menjalankan perencanaan audit, hal tersebut mengharuskan auditor untuk
beradaptasi secara dinamis seiring dengan perubahan yang terjadi. Selain itu, skema kecurangan
yang semakin canggih dan sulit untuk dideteksi membutuhkan perencanaan audit yang lebih
mendetail dan membutuhkan kehati-hatian. Oleh karena itu, sebelum audit dilaksanakan KAP
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XYZ akan melakukan perencanaan audit yang disusun secara sistematis dengan menyesuaikan
perkembangan audit. Perencanaan audit yang baik dilakukan agar audit terlaksana secara
terorganisir dan sesuai rencana sehingga dapat selesai tepat waktu. Mengacu pada latar belakang
yang dijelaskan, peneliti mengangkat judul “Analisis Perencanaan Audit Berdasarkan Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP)”. Adapun tujuan dari penelitian ini meliputi 1) Mengetahui
bagaimana perencanaan audit pada KAP XYZ; dan 2) Menilai apakah perencanaan tersebut telah
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

KAJIAN TEORI

Penulis mengacu pada penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kegiatan yang telah
dilakukan saat penulisan laporan ini. Penulis menggunakan temuan dari beberapa penelitian yang
relevan sebagai bahan telaah.

Penelitian yang dilakukan (Fathurochman, 2016) dengan judul “Pengaruh Sistem
Pengendalian Mutu Kantor Akuntan Publik Terhadap Efektivitas Perencanaan Audit” meneliti
terkait pengaruh sistem pengendalian mutu kantor akuntan publik terhadap efektivitas
perencanaan audit. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem pengendalian mutu
kantor akuntan publik di Bandung dan Cimahi termasuk dalam kategori sangat baik yaitu, sebesar
91,63%. Sedangkan efektivitas perencanaan audit termasuk dalam kategori sangat baik/efektif
yaitu sebesar 85,56%. Sistem pengendalian mutu kantor akuntan publik berpengaruh positif
terhadap efektivitas perencanaan audit yaitu sebesar 0,2079 atau 20,79%.

(Prihartini et al., 2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi Audit Planning
Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik Pada Kantor Akuntan Publik Abdul Ghonie
Dan Rekan” meneliti tentang perencanaan audit yang diterapkan pada KAP terkait. Hasil yang
diperoleh menyatakan bahwa KAP terkait telah menerapkan perencanaan audit sesuai dengan
SPAP, namun belum sesuai dengan standar perencanaan audit berstandar internasional yang telah
disetujui oleh IAPI dan PP2PK.

Penelitian oleh (Nasution & Nur Awalianti, 2020) dengan judul “Analisis Perencanaan
Audit Laporan Keuangan Pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Kurniawan, Kusmadi, Dan
Matheus” bertujuan untuk menganalisis kesesuaian perencanaan audit laporan keuangan KAP
terkait dengan perencanaan audit laporan keuangan berdasarkan Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP). Hasil penelitian ini menunjukan perencanaan audit laporan keuangan
KAP Kurniawan, Kusmadi dan Matheus telah sesuai dengan perencanaan audit laporan
keuangan berdasarkan SPAP yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI)
meskipun terdapat perbedaan urutan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif, yaitu peneliti akan berfokus pada
pemahaman mendalam tentang fenomena sosial. Metode ini merupakan suatu metode yang
menggambarkan data penelitian secara nyata sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Penerapan
metode kualitatif deskriptif bertujuan untuk memberikan analisis rinci antara kesesuaian
perencanaan audit yang diterapkan oleh KAP XYZ dengan perencanaan audit yang telah
ditetapkan oleh SPAP.

Dalam pengumpulan datanya, digunakan beberapa teknik seperti wawancara dan
observasi. Wawancara dilakukan secara langsung ketika masa pelaksanaan magang untuk
menanyakan terkait proses perencanaan audit yang dilakukan oleh KAP XYZ. Sementara itu
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proses observasi dilakukan dengan membaca dan memahami cakupan modul audit program yang
telah disusun oleh pihak KAP.

Untuk melakukan wawancara, dibutuhkan informan yang sesuai dengan kebutuhan

penelitian. Informan akan menjadi sumber informasi yang mengetahui lingkup data dan informasi
mengenai penelitian yang sedang diteliti yakni lingkup perencanaan audit. Penelitian ini
menggunakan seorang senior auditor dari KAP XYZ sebagai informan utama. Adapun kriteria
pemilihan informan yang telah ditentukan oleh peneliti meliputi:

1.
2.

Seorang akuntan publik yang telah bekerja dalam bidang audit selama kurang lebih 5 tahun
Memiliki pemahaman terkait Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam
pekerjaannya

Bersedia meluangkan waktunya untuk dilibatkan dalam kegiatan wawancara

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kebijakan atas perencanaan audit yang diterapkan KAP XYZ melalui hasil wawancara dan

observasi yaitu:

1.

Menerima klien dan melakukan perencanaan audit awal

Berdasarkan surat keputusan ketua umum institut akuntan publik Indonesia No:
kep.02/IAP1/2016 perikatan audit adalah suatu kesepakatan antara Akuntan Publik dengan
kliennya untuk melakukan Audit atas laporan keuangan klien tersebut berdasarkan SPAP.
Untuk menghasilkan kualitas audit yang baik maka masa perikatan audit perlu dibatasi,
karena masa perikatan auditor yang terlalu lama dapat mempengaruhi independensi auditor
(Sa’adah & Challen, 2022).

Penerimaan klien pada audit dilakukan melalui surat perikatan antara pihak auditor
dan pihak klien. Tahap awal yang perlu dipertimbangkan pada saat menerima klien yakni
melakukan investigasi atas klien baru, di sinilah auditor akan melihat stabilitasi keuangan
klien, sudut pandang komunitas bisnis, dan sejarah dengan KAP sebelumnya. Selain itu
pihak auditor juga dapat melakukan investigasi lain dengan informasi yang dikumpulkan dari
pengacara, bank, maupun perusahaan lain. investigasi ini dilakukan dengan tujuan pihak
auditor dapat menerima klien baru tanpa harus menghadapi risiko audit yang tinggi.
Pernyataan tersebut didukung oleh Ibu MA selaku salah satu staff KAP bahwa: “Ketika
memutuskan untuk menambah klien baru, maka kita harus melakukan investigasi lebih
mendalam terkait kondisi keuangannya, selain itu kita harus melakukan komunikasi dengan
auditor sebelumnya apakah kira-kira ada temuan yang material. Jadi sebenarnya tujuan dari
investigasi ini juga agar kita dapat menilai risiko audit yang akan muncul.” (Ibu MA, hasil
wawancara, 30 Mei 2024).

Disamping itu, untuk klien lama dapat tetap dilakukan apabila tidak ada temuan yang
masih berlanjut dalam proses audit sebelumnya. Dalam hal ini, pihak KAP dapat
memutuskan untuk menolak pemberian jasa apabila risikonya tinggi. “Sebenarnya tidak ada
masalah jika kita diminta untuk melakukan audit pada klien yang sama apabila tidak ada
temuan yang tidak terselesaikan maka aman saja, tapi jika temuan yang lalu belum juga
diselesaikan, kita berhak untuk menolak tawaran tersebut.” (Ibu MA, hasil wawancara, 30
Mei 2024). Investigasi atas klien baru maupun evaluasi klien yang ada tersebut digunakan
untuk memutuskan risiko audit yang sesuai.

Perencanaan audit awal juga meliputi perkembangan strategi audit secara keseluruhan
yang melibatkan pemilihan staff untuk melakukan penugasan. Pada umumnya pelaksanaan
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audit dilakukan oleh auditor dalam satu tim yang terdiri atas beberapa orang, biasanya
auditor akan mempertimbangkan ruang lingkup atau ukuran dari entitas tersebut. Tidak
hanya tentang jumlahnya, pemilihan staff untuk penugasan auditor juga harus
mempertimbangkan kompetensi dari masing-masing auditor sesuai dengan SPAP.

2. Memahami bisnis dan industri klien

Auditor akan mengevaluasi dan mengidentifikasi risiko salah saji material akibat
penipuan atau kesalahan dengan meneliti bisnis dan industri klien. Hal ini memerlukan
pemahaman terhadap prosedur pengendalian internal, yang menangani permasalahan yang
berkaitan dengan a) lingkungan eksternal dan industri; b) operasi dan proses bisnis; c)
manajemen serta tata kelola; d) strategi serta tujuan klien ¢) ukuran dan kinerja, yang
dilakukan dengan kuesioner dan wawancara guna mendapatkan pemahaman tentang bisnis
klien. Ibu MA mengemukakan bahwa; “Untuk pemahaman bisnis klien sendiri biasanya
dilakukan melalui wawancara secara langsung melalui kunjungan ke kantor klien, terutama
untuk klien baru”. (Ibu MA, hasil wawancara, 30 Mei).

Selain itu pihak auditor juga akan melakukan permintaan data klien yang meliputi a)
Laporan keuangan tahun audit dan tahun sebelumnya; b) Informasi umum (termasuk rincian
hukum dan kontrak penting, seperti polis asuransi, perjanjian sewa guna usaha, dan
perjanjian kerja sama); dan c) Sistem dan proses keuangan perusahaan, seperti sistem
penerimaan dan pengeluaran kas.

3. Menilai risiko bisnis klien

Risiko bisnis dapat muncul apabila kemungkinan munculnya ketidakmampuan
perusahaan dalam membiayai segala kegiatan operasionalnya (Setyani et al., 2022). Dalam
pelaksanaan audit, penilaian risiko didasarkan pada manajemen risiko yang memastikan
bahwa risiko inheren yang mengancam tujuan strategis telah diidentifikasi dan dievaluasi
secara tepat waktu (Lois et al., 2020). Manajemen risiko dalam setiap perusahaan melibatkan
teknik untuk mengelola berbagai risiko internal dan eksternal termasuk risiko operasional,
risiko kredit, risiko valuta asing, risiko likuiditas, risiko pasar, risiko bisnis, risiko hukum,
risiko reputasi, risiko teknologi, dan sebagainya (Syed & Bawazir, 2021).

Disini auditor akan menetapkan risiko audit yang bisa diterima mengenai kesalahan
penyajian material yang ada di laporan keuangan. Selain itu, penilaian auditor atas risiko
bisnis klien dilakukan dengan mempertimbangkan bidang yang digeluti klien yang meliputi
faktor eksternal dan internalnya. Ibu MA menyatakan bahwa “Kita akan menilai
persentasenya, kira-kira risiko bisnis merekka itu sudah sejauh mana, karena kalau risikonya
semakin besar maka kita harus menyiapkan prosedur audit yang lebih mendalam.” (Ibu MA,
hasil wawancara, 30 Mei).

4. Menetapkan prosedur analitis pendahuluan

Prosedur analitis pendahuluan bertujuan untuk memahami dan menilai risiko bisnis
klien dengan cara membandingkan kinerja klien dengan industri sejenis dengan melibatkan
penggunaan analisis rasio keuangan. Prosedur analitis harus dilakukan di semua tahapan
audit mulai dari perencanaan, pengujian, hingga penyelesaian. Prosedur ini digunakan
sebagai prosedur penilaian risiko untuk memahami entitas dengan lingkungannya (seperti
perbandingan kinerja keuangan dengan beberapa tahun sebelumnya, industri yang
relevan, serta kelompok sejawat), untuk mengukur dan menentukan risiko kesalahan dalam
memilih jenis material pengujian yang akan digunakan, jumlah waktu yang diperlukan untuk
pengujian, dan luasnya prosedur audit yang akan membantu auditor membuat rencana dan
program audit (Taniono et al., 2022).
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Dalam prosesnya, prosedur analitis dilakukan dengan membandingkan data klien
dengan beberapa hal yakni:

a) Data industri, dimana pihak auditor akan membandingkan performa klien dengan
perusahaan lain di bidang yang sama, hal ini didukung oleh pernyataan Ibu MA “Tujuan
perbandingan ini agar kita bisa melihat sebenarnya posisi klien ini berada dimana
diantara sesama pesaingnya” (Ibu MA, hasil wawancara, 30 Mei)

b) Dataperiode sebelumnya yang serupa, yang dibandingkan dengan cara membandingkan
data klien itu sendiri antara periode sekarang dan periode sebelumnya, dengan ini pihak
auditor dapat memahami kondisi klien pada saat itu juga. Hal tersebut ditambahkan oleh
pernyataan Ibu MA “Disini kita bisa melihat akun-akun mana saja yang mengalami
perubahan, rasio mana saja yang mengalami peningkatan dan penurunan, atau mungkin
tetap (stabil).” (Ibu MA, hasil wawancara, 30 Mei)

c) Data non keuangan, Ibu MA mengemukakan bahwa “data non keuangan disini
maksutnya data yang tidak berhubungan dengan angka-angka, misalnya data pasar,
kualitas produk klien, statistik kepuasan pelanggan itu juga bisa digunakan untuk
melakukan prosedur analitis.” (Ibu MA, hasil wawancara, 30 Mei)

5. Menetapkan materialitas

Auditor mempertimbangkan materialitas sebagai faktor profesional yang dipengaruhi
oleh kebutuhan bagi mereka yang dapat menerima laporan keuangan sebagai laporan yang
andal serta dapat dipercayai. Agar dapat merencanakan bukti yang cukup untuk proses audit,
auditor perlu mengetahui tingkat materialitasnya (Ardianingsih & Ilmiani, 2020). Dalam
melaksanakan audit atas laporan keuangan, auditor tidak dapat memberikan jaminan
mutlak kepada klien atau pemakai laporan keuangan lainnya bahwa laporan keuangan
auditan adalah bebas dari salah saji material (Anshari & Nugrahanti, 2021).

Penetapan materialitas yang digunakan oleh KAP XYZ menggunakan pertimbangan
kuantitatif dan kualitatif. Dalam lingkup materialitas, pertimbangan kuantitatif berkaitan
antara hubungan salah saji dengan jumlah pos tertentu dalam laporan keuangan, seperti laba
bersih, aktiva, dan ekuitas. Sedangkan pertimbangan kualitatif berkaitan dengan penyebab
salah saji sendiri seperti curang, pelanggaran hukum, dan sebagainya. Ibu MA
mengemukakan bahwa "materialitas sendiri itu sifatnya relatif, jadi tiap klien bisa saja
berbeda, untuk tiap akun juga memiliki tingkat materialitasnya masing-masing tergantung
dengan substansinya." (Ibu MA, hasil wawancara, 30 Mei). Namun, penentuan nilai
materialitas pada tahap perencanaan audit yang dilakukan oleh KAP XYZ pada umumnya
yakni sebesar 60% dari materialitas keseluruhan.

6. Memahami dan menilai sistem pengendalian internal

Sistem pengendalian internal merupakan kerangka kerja yang digunakan oleh
suatu organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan operasionalnya, menjaga akuntabilitas,
dan mencegah kecurangan (Hanifah et al., 2023). Selain itu, pengendalian internal
merupakan pendorong utama kinerja keuangan perusahaan yang didukung oleh kontrol
aktivitas, informasi dan komunikasi, serta pemantauan (Hamed, 2023).

Pemahaman atas pengendalian internal dilakukan dengan evaluasi atas rancangan
pengendalian dan menentukan apakah pengendalian tersebut telah diimplementasikan.
Dalam pelaksanaan prosedur pengendalian internal, KAP XYZ melakukan pengumpulan
bukti yang terdiri dari: a) Inquiry, yang berupa permintaan keterangan kepada klien; b)
Observasi, melalui proses pengamatan pegawai dalam melaksanakan pengendalian internal
di perusahaannya; dan ¢) Reperformance, penelusuran transaksi melalui sistem akuntansi.
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Cara pendokumentasian pemahaman dan penilaian pengendalian internal yang
diterapkan oleh KAP XYZ, yakni: a) Memberikan uraian atau deskripsi tertulis tentang
pengendalian internal yang berlaku di entitas klien; b) Membuat bagan alir tentang sistem
pengendalian klien; dan ¢) Menggunakan Internal Control Questionnaires (ICQ). Dalam
proses dokumentasi, Ibu MA mengemukakan bahwa "Penggunaan ketiga dokumentasi ini
biasanya disesuaikan dengan kebutuhan, jadi kadang tidak harus ketiganya dipakai untuk
pendokumentasian, biasanya ada yang hanya menggunakan narasi dan kuisioner saja
pokoknya menyesuaikan kebutuhan." (Ibu MA, hasil wawancara, 30 Mei).

7. Menilai risiko kecurangan

Kecurangan dalam laporan keuangan dapat menghilangkan minat investor serta
merusak alokasi sumber daya dari pasar modal sehingga menghambat perkembangan pasar
modal yang sehat (Wu et al., 2021). Dengan tujuan sebagai bentuk deteksi dini pada aktivitas
penipuan, banyak upaya yang dapat dilakukan dalam  pencegahan  penipuan
pengendalian dan akuntansi manajemen merujuk pada teori dan penelitian yang
kredibel. Salah satu diantaranya ialah pencegahan penipuan pengendalian dan akuntansi
manajemen melalui praktik manajemen risiko (Nabella, 2024).

Penilaian atas risiko kecurangan dilakukan sebagai bentuk antisipasi tindakan
kecurangan dalam suatu entitas. KAP XYZ dalam mendeteksi risiko kecurangan
menggunakan sumber informasi yang meliputi: a) Komunikasi tim audit, dengan
mengadakan diskusi pada tim auditor yang membahas mengenai kerentanan entitas terhadap
salah saji material dalam laporan keuangan; b) Pengajuan pertanyaan kepada manajemen; c)
Faktor-faktor risiko; d) Prosedur analitis; dan ¢) Informasi lainnya, yang diperoleh selama
proses perencanaan audit.

8. Menyusun program audit

Berdasarkan perencanaan audit yang telah dilaksanakan, selanjutnya auditor akan
menyusun program audit yang berisi rancangan prosedur dan teknik audit. Program audit
adalah seperangkat metode dan cara-cara audit internal yang didokumentasikan dalam
bentuk yang telah ditetapkan. Hal tersebut mencakup prosedur audit yang digunakan dalam
pelaksanaan audit, serta deskripsi, persyaratan, ruang lingkup, dan pelaksana spesifiknya
(Caron & Markusen, 2022). Program audit ini akan menjadi panduan bagi auditor dalam
melaksanakan audit dan mencapai tujuan audit. Program audit dapat berubah atau
dimodifikasi seiring perkembangan audit karena sifatnya yang tentatif.

Tabel 1 Kesesuaian Perencanaan Audit oleh KAP XYZ dengan SPAP
No. Perencanaan Audit menurut  Perencanaan Audit oleh KAP XYZ  Keterangan

SPAP
1. Strategi Audit Secara Keseluruhan

a) Mengidentifikasi Penerimaan klien dilakukan melalui Sesuai
karakteristik perikatan surat perikatan antara pihak auditor
yang mendefinisikan dan pihak klien. Pihak KAP akan

ruang lingkupnya melakukan  investigasi  terkait
perspektif klien dalam komunitas
bisnis, stabilitas keuangan

perusahaan, serta hubungan dengan
KAP sebelumnya. Selain itu pihak
auditor juga dapat melakukan
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investigasi lainnya dengan
mengumpulkan informasi.

b) Memastikan tujuan Perencanaan audit dilakukan setelah Sesuai
pelaporan perikatan tahap persetujuan perikatan. Auditor
untuk merencanakan akan melakukan diskusi yang
audit dan sifat membahas terkait jadwal audit,
komunikasi yang batas penyelesaian audit, serta
diperlukan kesiapan klien dalam

mempersiapkan  dokumen  yang
dibutuhkan untuk keperluan audit.

¢) Memastikan sumber Melakukan pemilihan staff untuk Sesuai
daya yang dibutuhkan penugasan lapangan dalam satu tim
dalam perikatan yang terdiri dari sejumlah auditor,

dalam hal ini manager/supervisor
akan mempertimbangkan ruang
lingkup entitas serta kompetensi
masing-masing auditor.

2. Rencana audit

a) Menerapkan prosedur Auditor menetapkan risiko audit Sesuai
penilaian risiko yang yang bisa diterima mengenai
direncanakan kesalahan penyajian material yang

ada di laporan keuangan. Selain itu,
penilaian auditor atas risiko bisnis
klien dilakukan dengan
mempertimbangkan bidang yang
digeluti klien yang meliputi faktor
eksternal dan internalnya.

b) Menerapkan prosedur Prosedur audit lanjutan diterapkan Sesuai
audit lanjutan yang melalui evaluasi atas rancangan
direncanakan pada pengendalian dan  menentukan
tingkat asersi apakah pengendalian tersebut telah

diimplementasikan. Dalam
pelaksanaannya, KAP XYZ
melakukan pengumpulan bukti dan
dokumentasi.

¢) Prosedur audit lainnya  Berdasarkan perencanaan audit yang Sesuai

telah dilaksanakan, auditor akan
menyusun program audit yang berisi
rancangan prosedur dan teknik audit.
Program audit ini akan menjadi
panduan bagi auditor dalam
melaksanakan audit dan mencapai

tujuan audit
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3. Perubahan terhadap Program audit yang dirancang dapat Sesuai
keputusan perencanaan berubah sesuai dengan kondisi saat
selama pelaksanaan audit pelaksanaan audit. Audit program
juga dapat dimodifikasi seiring
dengan perkembangan audit karena

sifatnya yang tentatif.
4. Arahan, supervisi, dan Proses perencanaan audit akan Sesuai
penelaahan diawasi  oleh  partner dengan

melaporkan proses kegiatan audit
yang dilaksanakan. Arahan audit
dilakukan oleh ketua tim atau
supervisi yang bertanggungjawab
untuk memberikan intruksi
pelaksanaan audit.

Melalui perbandingan yang telah dilakukan yakni antara perencanaan audit yang
ditetapkan oleh SPAP dengan perencanaan audit yang dilaksanakan oleh KAP XYZ, hasil
perbandingan menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian diantara semua poin yang dilakukan oleh
pihak KAP. Sehingga dapat diartikan bahwa KAP XYZ telah menerapkan prosedur perencanaan
audit sesuai dengan SPAP yang berlaku.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian oleh (Nasution & Nur Awalianti, 2020) yang
menyatakan bahwa objek peneclitiannya telah menerapkan perencanaan audit sesuai dengan
standar yang berlaku meskipun memiliki perbedaan urutan, namun seperti yang dijelaskan pada
(SA 300) bahwa: “Penetapan strategi audit secara keseluruhan dan rencana audit terperinci belum
tentu menjadi suatu proses yang terpisah atau yang berurutan, tetapi saling erat terkait karena

perubahan dalam suatu proses dapat mengakibatkan perubahan dalam proses lainnya.” Sehingga
dengan adanya perbedaan urutan bukan suatu kesalahan dan tidak berpengaruh terhadap
kesesuaian perencanaan audit laporan keuangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang didapat, disimpulkan bahwa KAP XYZ
menerapkan prosedur audit yang terdiri atas delapan tahapan, meliputi: 1) Penerimaan klien dan
perencanaan audit awal, 2) Pemahaman atas entitas bisnis; 3) Menilai risiko bisnis; 4)
Menetapkan prosedur analitis pendahuluan; 5) Menentukan materialitas; 6) Memahami sistem
pengendalian internal; 7) Menilai risiko kecurangan dan; 8) Menyusun audit program. Dengan
ini, pelaksanaan perencanaan audit yang diterapkan oleh KAP XYZ sesuai dengan perencanaan
audit yang ditetapkan oleh Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Sesuai dengan
kesimpulan yang didapat, peneliti berharap selama proses audit agar KAP XYZ dapat terus
menepati pedoman SPAP, tidak hanya saat tahap perencanaan saja namun juga dalam pelaksanaan
audit secara keseluruhan. Secara keseluruhan penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-
keterbatasan yang ada. Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi subjektivitas peneliti, karena
menggunakan teknik wawancara interpretasi data dalam penelitian ini bergantung pada perspektif
peneliti yang dipengaruhi oleh bias pribadi. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan satu
informan utama untuk mendukung proses penelitian secara keseluruhan tanpa adanya informan
pendukung. Dengan ini, peneliti berusaha untuk menangani keterbatasan tersebut dengan
melakukan cross check terhadap hasil wawancara dengan hasil penelitian serupa lainnya, selain
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itu juga dilakukan proses observasi secara mendalam dengan membandingkan antara audit
program yang telah disusun oleh KAP XYZ ditahun sebelumnya dengan audit program yang
disusun di tahun ini.
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